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PRODI STRATEGI KAMPANYE MILITER 

 
Universitas Pertahanan Republik Indonesia atau biasa disebut dengan 

UNHAN atau UNHAN RI (bahasa Inggris: Indonesian Defense University atau 

IDU) adalah sebuah perguruan tinggi negeri yang menyelenggarakan 

pendidikan vokasi, sarjana, dan pascasarjana di bidang pertahanan dan bela 

negara, dengan tujuan untuk melaksanakan pembangunan dan 

pengembangan yang berorientasi pada Tri Dharma perguruan tinggi, untuk 

mencapai standar pendidikan nasional dan universitas berstandar kelas dunia 

(World Class Defense University) dengan tetap melestarikan nilai-nilai 

kebangsaan. 

Universitas Pertahanan RI didirikan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan, yaitu Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2011 dan 

ditetapkan melalui Surat Mendiknas Nomor 29/MPN/OT/2009 tanggal 6 

Maret 2009 perihal Pendirian Unhan. Universitas Pertahanan diresmikan oleh 

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 11 Maret 2009 di Istana 

Negara. Penyelenggaraan program studi di lingkungan Unhan RI merujuk 

kepada Keputusan Mendiknas RI Nomor: 196/E/O/2011 tanggal 7 September 

2011 tentang Penyelenggaraan Program-Program Studi pada Universitas 

Pertahanan Republik Indonesia di Jakarta. 

Unhan RI merupakan Lembaga pendidikan tinggi yang unik karena 

mengkhususkan diri pada studi pertahanan pada jenjang pendidikan Diploma 

III, Sarjana, Magister, dan Doktoral. Unhan RI adalah lembaga pendidikan 

tinggi terbuka. Unhan memberi kesempatan kepada para perwira TNI, Polri, 

dan masyarakat sipil untuk belajar dan memperdalam Ilmu Pertahanan dari 

sudut pandang militer, politik, ekonomi, sosial, teknologi dan budaya.1 

 
1 https://www.idu.ac.id/profil/sejarah diakses tanggal 5 Februari 2024 
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PENELITIAN 

 
A. PENGERTIAN TENTANG PENELITIAN 

Penelitian atau biasa dikenal dengan Riset adalah berasal dari kata 

serapan bahasa inggris yaitu Research, yang artinya adalah mencari kembali. 

Sebenarnya apa yang dicari kembali? yang dicari kembali adalah data-data 

atau bukti - bukti berupa data sekunder maupun data primer yang diberikan 

oleh narasumber untuk mencari sebuah jawaban dari sebuah persoalan. 

Sehingga definisi dari Research atau Riset atau Penelitian adalah suatu proses 

investigasi secara sistematis dengan cara mempelajari berbagai bahan dan 

sumber untuk membangun fakta-fakta dan mencapai kesimpulan baru. 

Tujuan dari penelitian adalah untuk menemukan atau mendapatkan suatu 

data untuk keperluan dan tujuan tertentu. Oleh karena itu, penelitian atau 

riset harus dilakukan secara ilmiah berdasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu: 

1. Rasional; maksudnya adalah penelitian harus dilakukan dengan cara-cara 

yang masuk akal atau rasional sehingga dapat dijangkau oleh nalar 

manusia. 

2. Empiris; maksudnya adalah penelitian harus berdasarkan pada sumber 

pengetahuan yang diperoleh dari hasil pengamatan indera manusia. 

Dengan begitu, metode tersebut juga dapat diamati oleh orang lain. 

3. Sistematis; maksudnya adalah penelitian harus dilakukan melalui 

langkah-langkah tertentu yang sifatnya logis dan teratur sesuai dengan 

sistem yang telah diatur, sehingga dapat menjelaskan rangkaian sebab-

akibat suatu objek penelitian. 
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PENELITIAN KUANTITATIF DAN KUALITATIF 

 
A. HAKIKAT PENELITIAN  

Penelitian adalah sebuah proses kegiatan yang bertujuan untuk 

mengetahui sesuatu secara teliti, kritis dalam mencari fakta-fakta dengan 

menggunakan langkah-langkah tertentu. Keinginan untuk mengetahui 

sesuatu tersebut secara teliti, muncul karena adanya suatu masalah yang 

membutuhkan jawaban yang benar. Berbagai alasan yang menjadi sebab 

munculnya sebuah penelitian. Misalnya, mengapa lalu lintas di Ibukota 

Jakarta sering macet?, mengapa  disiplin  karyawan/pegawai  rendah?,  

mengapa  prestasi  siswa  rendah?,  mengapa kualitas   pelayanan   rendah?,   

mengapa   kepuasan   masyarakat   terhadap   kinerja   instansi pemerintah 

rendah?.  Fokus perhatian dalam suatu penelitian adalah masalah yang 

dituangkan dalam pertanyaan penelitian, masalah yang muncul dalam pikiran 

peneliti berdasarkan penelaahan situasi yang meragukan (a perplexing 

situation). 

Diantara berbagai alasan, mengapa kita membutuhkan jawaban yang 

benar dari sejumlah permasalahan tersebut adalah karena (1) permasalahan 

tersebut dirasakan saat ini, dan (2) dirasakan oleh banyak orang. Oleh karena 

itu, agar jawaban yang kita peroleh tersebut baik, maka diperlukan proses 

berpikir yang sesuai dengan kaidah-kaidah ilmiah. 

Berpikir adalah menyusun kata-kata menjadi saling berhubungan satu 

sama lain. Berpikir juga berarti menghubungkan suatu fenomena dengan 

fenomena lainnya dalam pikiran. Berpikir berarti menempatkan kesadaran 

kepada suatu objek sampai pikiran bergerak untuk menyadari bagian-bagian 

lain dari objek yang disadari itu. Seperti seseorang yang sedang berlatih 

mengemudikan mobil. Setelah memperhatikan tata cara mengemudikan 

mobil, ia dapat menemukan bahwa terdapat fungsi dari masing-masing alat 

BAB  
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LANDASAN TEORI 

 
A. LANDASAN TEORI 

Landasan Teori sangat penting dalam sebuah penelitian terutama dalam 

penulisan ilmiah peneliti tidak bisa mengembangkan masalah yang mungkin 

di temui di tempat penelitian jika tidak memiliki acuan landasan teori yang 

mendukungnya. Dalam penelitian landasan teori layaknya fondasi pada 

sebuah bangunan. Bangunan akan terlihat kokoh bila fondasinya kuat, begitu 

pula dengan penulisan penelitian, tanpa landasan teori penelitian dan 

metode yang digunakan tidak akan berjalan lancar. Peneliti juga tidak bisa 

membuat pengukuran atau tidak memiliki standar alat ukur jika tidak ada 

landasan teori. Seperti yang diungkapkan oleh Sugiyono bahwa landasan teori 

perlu ditegakkan agar penelitian itu mempunyai dasar yang kokoh, dan bukan 

sekedar perbuatan coba-coba (trial and error).10 

Landasan teori adalah seperangkat definisi, konsep serta proposisi yang 

telah disusun rapi serta sistematis tentang variable-variabel dalam sebuah 

penelitian. Landasan teori ini akan menjadi dasar yang kuat dalam sebuah 

penelitian yang akan dilakukan. Pembuatan landasan teori yang baik dan 

benar dalam sebuah penelitian menjadi hal yang penting karena landasan 

teori ini menjadi sebuah pondasi serta landasan dalam penelitian tersebut.  

Yang dibahas pada bagian ini adalah teori-teori tentang ilmu-ilmu yang 

diteliti. Penyajian teori dalam landasan teori dianggap tidak terlalu sulit 

karena bersumber dari bacaan-bacaan. Akibatnya terjadilah penyajian materi 

yang tidak proporsional, yaitu mengambil banyak teori walaupun tidak 

 
10 Sugiyono.  Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

Bandung: Alfabeta, 2010. Terjemahan oleh Dariyatno dkk. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009. 

Hal-52. 
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PENELITIAN STRATEGI KAMPANYE MILITER 

 
A. TAKSONOMI ANCAMAN DAN PERUMUSAN STRATEGI 

Sejarah perang di dunia tidak terlepas dari kepentingan berbagai negara 

untuk menguasai sumber daya alam, yang semakin hari semakin terbatas. 

Pertambahan penduduk dunia tidak dapat dipungkiri terus sementara factor 

pendukung kehidupan makin terbatas. Perubahan iklim dunia juga 

menambah ancaman di masa yang akan dating, keterbatasan ruang hidup 

dengan pendukung kehidupannya diperparah dengan gagal panen diberbagai 

belahan dunia. 

Saat ini berbagai ht spot terjadi diberbagai belahan dunia, Perang Rusia 

Ukraina belum juga mereda, timbul lagi perang Israel Palestina, kemudian Lau 

Merah juga makin panas. Potensi perang di Laut Tiongkok Selatan, dan 

dinamika di Selatan pasifik mejadi tentangan tersendiri bagi setiap negara 

dalam mengamankan kepentingan nasionalnya.  

Seperti yang dapat dijelaskan pada gambar di bawah ini adalah sebagai 

berikut: 

 
Gambar 3 Taksonomi Ancaman dan Strategi Pertahanan 

Sumber: Penulis, 2024 
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